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This study examines the representation of women’s struggle in the 
film Norah directed by Saudi Arabian filmmaker Tawfik Al-Zaidi 
using Charles Sanders Peirce’s semiotic approach. The research 
addresses two main problems, namely the forms of women’s 
struggle and the meanings of those struggles as represented in the 
film. This study aims to identify the forms of women’s struggle and 
to interpret their meanings through a semiotic perspective. This 
research employs a descriptive qualitative method using visual and 
verbal data obtained from selected scenes in the film. The analysis 
is conducted by applying Peirce’s triadic model, which consists of 
representamen, object, and interpretant, to understand the process 
of meaning-making in the representation of women’s struggle. The 
results show that the main character’s struggles are categorized into 
three forms: social, economic, and existential struggles. These 
struggles are reflected in the character’s efforts to confront social 
norms and pressures, to seek recognition and independence, and to 
understand as well as assert her identity as an individual. Overall, 
women’s struggle in this film is interpreted as a gradual process, 

http://u.lipi.go.id/1532489621
http://u.lipi.go.id/1535609965
https://doi.org/10.58223/al-irfan.v9i1.671
mailto:rahmawatirika1903@gmail.com
mailto:rohanda@uinsgd.ac.id
mailto:Asepsupianudin@uinsgd.ac.id


AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 1, 2026, 703-729 

704 | Rika Rahmawati, Rohanda, Asep Supianudin; Women, Signs, and Struggles in Norah: A 

Semiotic Exploration of Tawfik Al-Zaidy’s Film 

starting from awareness of limitations, developing into the courage 
to resist, and eventually leading to self-acceptance and recognition. 
This study contributes to the discourse on women’s representation 
in Arab cinema, particularly in understanding women’s struggles 
within Middle Eastern cultural contexts, and reinforces the 
application of Peirce’s semiotic theory in film analysis as a medium 
of social and cultural representation. 

 Abstrak 

Kata Kunci: 
perjuangan 
perempuan, 
semiotika 
Charles Sanders 
Peirce, 
representasi, 
film Norah, 
feminisme 
eksistensialis 

Penelitian ini membahas representasi perjuangan perempuan 
dalam film Norah karya sutradara Arab Saudi Tawfik Al-Zaidi 
dengan menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders 
Peirce. Permasalahan dalam penelitian ini mencakup dua hal, yaitu 
bentuk perjuangan perempuan dan makna perjuangan perempuan 
yang direpresentasikan dalam film tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perjuangan 
perempuan serta memaknai perjuangan tersebut melalui 
pendekatan semiotika. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitik dengan data berupa visual dan verbal yang 
diperoleh dari adegan-adegan dalam film. Analisis dilakukan 
dengan menerapkan model triadik Peirce yang meliputi 
representamen, objek, dan interpretan untuk memahami proses 
pembentukan bentuk dan makna dalam representasi perjuangan 
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjuangan 
perempuan yang dialami tokoh utama terbagi ke dalam tiga 
bentuk, yaitu perjuangan sosial, ekonomi, dan eksistensial. 
Perjuangan tersebut terlihat dari upaya tokoh dalam menghadapi 
tekanan dan norma lingkungan, mencari pengakuan serta 
kemandirian, dan memahami serta menegaskan dirinya sebagai 
individu. Secara keseluruhan, perjuangan perempuan dalam film 
ini dimaknai sebagai proses bertahap yang dimulai dari kesadaran 
akan keterbatasan, berkembang menjadi keberanian untuk 
melawan, hingga mencapai penerimaan dan pengakuan diri. 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian representasi 
perempuan dalam sinema Arab, khususnya dalam memahami 
dinamika perjuangan perempuan dalam konteks budaya Timur 
Tengah, serta memperkuat penerapan teori semiotika Charles 
Sanders Peirce dalam analisis film sebagai medium representasi 
sosial dan kultural. 
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Pendahuluan 

Perjuangan perempuan merupakan fenomena sosial yang terus 

berkembang dalam berbagai aspek kehidupan, baik di ranah domestik maupun 

publik. Fenomena ini tidak terlepas dari ketidakadilan gender dan kuatnya 

budaya patriarki yang membatasi ruang gerak perempuan serta menempatkan 

laki-laki sebagai pusat kekuasaan dalam struktur sosial (Brahmana dan Ramad 

2023). Dalam sistem patriarkal, perempuan sering diposisikan sebagai pihak 

subordinat yang memiliki keterbatasan dalam menentukan pilihan hidup, 

mengakses sumber daya, maupun berpartisipasi dalam ruang sosial secara 

setara. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek sosial, tetapi juga 

memengaruhi konstruksi identitas dan peran perempuan dalam masyarakat 

(Umam dan Rohanda 2024). Selain itu, isu gender dan perjuangan perempuan 

juga terus berkembang seiring perubahan zaman, terutama dalam hal 

pembagian peran dan relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan di masyarakat 

(Agustina dkk. 2025). Fenomena ini kemudian banyak direpresentasikan dalam 

karya sastra, salah satunya melalui film. 

Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media 

budaya yang memuat nilai, ideologi, serta relasi sosial dalam masyarakat 

(Nurfadhilah 2025). Hal ini diperkuat oleh pandangan bahwa film sebagai media 

audio-visual memiliki kekuatan untuk membawa penonton masuk ke dalam 

cerita serta memengaruhi secara emosional bahkan secara tidak 

sadar(Ramadhan dkk. 2024). Dalam kajian budaya, film dipahami sebagai ruang 

untuk membentuk makna melalui tanda-tanda visual dan naratif yang 

merepresentasikan realitas (Pratiwi dkk. 2024), Selain itu, film juga berfungsi 

sebagai sarana refleksi realitas sosial sekaligus penyampai pesan moral kepada 

masyarakat (Nada dkk. 2025) Berbagai unsur visual seperti pencahayaan, 

komposisi, warna, dan ekspresi tokoh turut membentuk makna yang tidak 

bersifat netral karena dipengaruhi oleh sudut pandang tertentu (Ridho dkk. 

2025). Melalui representasi tersebut, film dapat menghadirkan isu-isu seperti 

kekuasaan, identitas, dan konstruksi gender dalam masyarakat (Hafitri dan 
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Rahmawati 2025). Dengan demikian, film tidak hanya mencerminkan realitas 

sosial, tetapi juga berperan dalam membentuk cara pandang audiens terhadap 

realitas tersebut (Niza 2022). 

Dalam kajian representasi, perempuan sering ditempatkan pada posisi 

subordinat akibat dominasi struktur patriarki (Andriani 2025). Representasi 

tersebut tidak hanya mencerminkan ketimpangan gender, tetapi juga 

membentuk konstruksi sosial mengenai peran dan identitas perempuan 

(Marvika 2025). Hal ini memperlihatkan bagaimana sistem tanda dalam film 

mereproduksi nilai budaya yang telah mengakar di masyarakat (Sitanova 2024). 

Dengan demikian, film bukan sekadar cermin realitas sosial, tetapi juga sarana 

kultural yang dapat mempertahankan wacana patriarki melalui representasi 

simbolik yang terus berulang. 

Perkembangan sinema kontemporer menunjukkan adanya pergeseran 

dalam representasi perempuan. Seiring meningkatnya kesadaran akan 

kesetaraan gender, perempuan mulai direpresentasikan sebagai subjek aktif 

yang memiliki agensi, kemandirian, dan keberanian dalam menghadapi batasan 

sosial (Natasha dkk. 2023). Perubahan ini juga menunjukkan adanya ruang bagi 

perempuan untuk menegosiasikan identitasnya dalam struktur sosial (Pohan 

dkk. 2024). Representasi tersebut membuka peluang bagi perempuan untuk 

mengartikulasikan pengalaman dan eksistensinya dalam dinamika sosial 

budaya yang terus berkembang. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa representasi 

perjuangan perempuan dalam film dibangun melalui konstruksi visual dan 

naratif yang sarat makna. Analisis terhadap film Enola Holmes menunjukkan 

bahwa tokoh perempuan direpresentasikan sebagai individu yang mandiri dan 

rasional dalam menghadapi struktur patriarkal (Syahriyani dan Novikasandra 

2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa perempuan memiliki otonomi dan 

keberanian dalam menghadapi batasan sosial (Wahyuni dkk. 2025). Sementara 

itu, film Black Widow (2021) memperlihatkan representasi perempuan yang kuat 

dan tidak bergantung pada laki-laki (Niza 2022). Selain itu, film Barbie (2023) 
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menunjukkan kecenderungan sinema modern dalam mengangkat isu kesetaraan 

gender melalui simbol dan struktur cerita. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada sinema Barat. 

Meskipun demikian, kajian mengenai representasi perjuangan 

perempuan dalam film Arab masih relatif terbatas. Penelitian yang ada 

cenderung menempatkan perempuan sebagai objek atau korban tradisi dalam 

struktur sosial yang konservatif. Hal ini menyebabkan kurangnya kajian yang 

membahas secara mendalam bentuk perlawanan simbolik yang dilakukan 

perempuan. Padahal, dalam masyarakat dengan norma yang ketat, perjuangan 

perempuan sering kali hadir secara tidak langsung melalui tindakan simbolik 

dan reflektif. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian dalam 

mengungkap representasi perjuangan perempuan sebagai praktik simbolik 

melalui pendekatan semiotika dalam konteks film Arab kontemporer. 

Film Norah karya Tawfik Al-Zaidi merepresentasikan perjuangan 

perempuan melalui pendekatan yang subtil dan nonkonfrontatif. Tokoh utama 

digambarkan mengalami tekanan sosial dan keterbatasan dalam 

mengekspresikan dirinya. Meskipun demikian, tokoh tersebut tetap berupaya 

mencari identitas melalui pengalaman personal dan simbol visual (Hamonangan 

dkk. 2024). Hal ini menunjukkan bahwa perjuangan perempuan dapat hadir 

sebagai proses internal melalui negosiasi identitas (Pratama 2023). Karena itu, 

tokoh Norah dapat dimaknai sebagai representasi perjuangan perempuan yang 

hadir melalui simbol, emosi, dan proses psikologis yang halus namun bermakna 

(Hanifah dan Agusta 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika triadik Charles 

Sanders Peirce yang meliputi representamen, objek, dan interpretant untuk 

menganalisis tanda visual dan verbal dalam film (Lubis dkk. 2025). Pendekatan 

ini memungkinkan pemahaman terhadap hubungan antara tanda dan makna 

dalam konteks sosial budaya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

semiotika Peirce efektif dalam mengungkap relasi kuasa dalam film (Rachmani 

dkk. 2026). 
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Penelitian semiotik tentang tema patriarki memang telah dilakukan, 

misalnya pada seri Kretek Girl yang menyingkap ketidaksetaraan gender 

melalui tanda visual dan naratif (Sakinah dan Muary 2024). Akan tetapi, studi 

tersebut belum membahas bentuk perlawanan simbolik perempuan dalam 

konteks budaya Arab yang konservatif. Celah inilah yang menjadi fokus 

penelitian ini. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menganalisis perjuangan perempuan sebagai bentuk 

perlawanan simbolik dan nonkonfrontatif dalam film Arab Saudi melalui 

pendekatan semiotika Peirce. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna perjuangan 

perempuan dalam film Norah melalui analisis tanda visual dan verbal. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan bagaimana simbol-simbol 

tersebut merepresentasikan identitas, kebebasan, dan eksistensi perempuan 

dalam sistem sosial yang membatasi. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian semiotika film dan studi gender dalam konteks 

budaya Arab kontemporer. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya serta memberikan kontribusi dalam 

memahami representasi perempuan dalam film sebagai bagian dari wacana 

sosial budaya. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif analitik untuk mengkaji bentuk dan makna yang terdapat dalam film 

Norah karya Tawfik Al-Zaidi. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman mendalam terhadap bentuk dan makna perjuangan 

perempuan yang direpresentasikan dalam film melalui konteks sosial dan 

budaya (Ishtiaq 2019). Analisis dilakukan dengan menggunakan kerangka 

semiotika Charles Sanders Peirce yang meliputi representamen, objek, dan 

interpretant, untuk mengungkap hubungan antara bentuk tanda dan juga 

maknanya (Ibrahim dkk. 2023). Sumber data utama dalam penelitian ini yaitu 
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film berjudul Norah karya Tawfik Al-Zaidi yang diakses melalui platform 

https://klikfilm.com. Film ini dipilih karena menceritakan perjuangan 

perempuan dalam menghadapi realitas sosial budaya patriarkal yang 

ditampilkan melalui berbagai tanda visual dan verbal, sehingga sesuai dengan 

fokus penelitian.  

Jenis data dalam penelitian ini meliputi adegan, dialog, gestur, serta 

elemen visual lainnya yang menunjukkan representasi perjuangan perempuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dan teknik catat 

dengan menonton film Norah secara berulang untuk memahami konteks dan alur 

cerita secara menyeluruh. Peneliti mengidentifikasi dan mencatat adegan, 

dialog, ekspresi tokoh, serta simbol visual yang relevan dengan fokus penelitian, 

kemudian mengelompokkannya berdasarkan kategori analisis semiotika Peirce 

(Rohanda 2016). Teknik analisis data dilakukan melalui proses semiosis dengan 

mengidentifikasi unsur representamen, objek, dan interpretant dalam setiap data 

yang dipilih. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara bentuk 

tanda, realitas yang dirujuk, dan makna yang dihasilkan, sehingga dapat 

mengungkap representasi perjuangan perempuan dalam film secara sistematis 

dan kontekstual. 

Pembahasan dan Diskusi 

Film Norah karya Tawfik Al-Zaidi merepresentasikan kehidupan 

perempuan dalam lingkungan masyarakat Arab Saudi yang masih dipengaruhi 

oleh norma patriarki yang kuat. Tokoh Norah digambarkan mengalami berbagai 

bentuk pembatasan, seperti larangan dalam mengekspresikan diri melalui seni 

serta tekanan sosial terkait peran perempuan dalam keluarga dan masyarakat 

(Nisa dan Safitri 2023). Kondisi tersebut menunjukkan adanya relasi kuasa yang 

menempatkan perempuan pada posisi subordinat dalam struktur sosial (Astari 

dan Alamsyah 2024). Representasi ini tidak hanya ditampilkan melalui narasi, 

tetapi juga melalui tanda-tanda visual dan verbal yang membangun makna 

mengenai keterbatasan dan perlawanan perempuan (Ningrum 2024).  

https://klikfilm.com/
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Berdasarkan hasil pengumpulan data, peneliti menemukan 19 data yang 

terdiri atas 12 data visual dan 7 data verbal. Dari jumlah tersebut, dipilih 10 data 

yang paling relevan berdasarkan kejelasan tanda, kekuatan makna, dan 

kesesuaian dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce dengan mengidentifikasi unsur 

representamen, objek, dan interpretant dalam setiap adegan. Selain itu, analisis 

juga diperkuat dengan perspektif feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir 

untuk mengkategorikan bentuk perjuangan perempuan ke dalam tiga dimensi 

utama, yaitu sosial, ekonomi, dan eksistensial 

Bentuk Perjuangan Perempuan Dalam Film Norah Karya Tawfik Al-Zaidi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perjuangan perempuan dalam film 

Norah tidak bersifat tunggal, melainkan berkembang dalam beberapa dimensi 

yang saling berkaitan (Al Barka dan Basid 2024). Bentuk perjuangan tersebut 

meliputi: (1) perjuangan sosial yang berkaitan dengan tekanan norma dan 

lingkungan masyarakat, (2) perjuangan ekonomi yang berkaitan dengan upaya 

memperoleh kemandirian dan nilai diri, serta (3) perjuangan eksistensial yang 

berkaitan dengan pencarian identitas dan penegasan diri sebagai individu (De 

Beauvoir 2011). Ketiga bentuk perjuangan ini muncul melalui berbagai tanda 

visual dan verbal yang dianalisis menggunakan model triadik Peirce. 

Ketiga bentuk perjuangan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

berhubungan dan berkembang seiring dengan perjalanan tokoh Norah dalam 

menghadapi keterbatasan yang dialaminya. Dalam perspektif feminisme 

eksistensialis, perjuangan perempuan dipahami sebagai upaya keluar dari posisi 

subordinat menuju kebebasan dan pengakuan diri. Oleh karena itu, pembahasan 

selanjutnya akan menguraikan secara lebih rinci setiap bentuk perjuangan 

berdasarkan analisis tanda dalam adegan-adegan yang telah dipilih. 

Perjuangan Sosial 

 Perjuangan sosial perempuan dapat dipahami sebagai upaya untuk 

keluar dari posisi subordinat dalam struktur patriarki serta menegaskan dirinya 

sebagai subjek yang bebas. Dalam perspektif feminisme eksistensialis, Simone de 
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Beauvoir menekankan bahwa perempuan perlu melampaui batasan sosial yang 

dilekatkan oleh masyarakat dan menolak peran yang mengekang kebebasannya 

(De Beauvoir 2011) 

Tabel 1. Hubungan triadik pada perjuangan sosial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual 

dan percakapan 

antara Norah dan 

Bibi Munifa 

 

Menit 00:02:20: Adegan 

percakapan Norah dan 

Bibi Munifa 

نورة: "ودي اروح للمدينة واطلع من  

 هالديرة!"

Norah: “Aku juga ingin ke kota jauh dari desa!” 

عامة منيفة: "لي من بعد ما مات أبوك وامك ما بيقلك أحد تعيشين معاك. مالك إلا الديرة  

 تعيشي فيها تتزوجي وتموتي فيها!"

Bibi munifa: “Sejak ayah dan ibumu meninggal, kau 

tak punya siapapun di kota untuk tempatmu tinggal. 

Kau tak bisa kemanapun kecuali hidup di desa ini dan 

menikah, kau akan meninggal disini juga!” 

Dialog ini menjadi tanda adanya pembatasan terhadap 

pilihan hidup Norah sebagai perempuan. 

Object 

Pada adegan ini, 

Object berupa 

sistem sosial 

patriarki sebagai 

subjek tanda 

Sistem sosial patriarki yang membatasi perempuan 

dalam menentukan masa depan. Norah tidak memiliki 

kebebasan untuk memilih dan harus mengikuti norma 

desa. 

Interpretant 

Hasil penafsiran 

berupa perjuangan 

Adegan ini merepresentasikan perjuangan perempuan 

dalam bentuk kesadaran awal. Keinginan Norah 
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perempuan dalam 

bentuk kesadaran 

awal. 
 

menunjukkan dorongan untuk keluar dari 

keterbatasan, meskipun masih berupa resistensi pasif. 

 Adegan ini menunjukkan adanya pembatasan terhadap perempuan 

melalui ucapan Bibi Munifa. Dalam perspektif semiotika Peirce, dialog tersebut 

berfungsi sebagai tanda yang merepresentasikan sistem patriarki yang 

mengontrol kehidupan perempuan. Keinginan Norah untuk pergi ke kota 

mencerminkan munculnya kesadaran terhadap kondisi yang membatasinya. 

Meskipun belum berupa perlawanan langsung, hal ini merupakan bentuk awal 

dari perjuangan sosial karena berkaitan dengan norma masyarakat yang 

mengekang kebebasan perempuan. 

Tabel 2. Hubungan triadik pada perjuangan sosial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual dan 

percakapan antara 

Norah dan Bibi 

Munifa. 

Scene menit ke-01:07:19: 

Adegan percakapan 

antara Norah dan Bibi 

Munifa 

وبنفتك من عامة منيفة: "انتي غصبا عنك بتتزوجين من ظافر الخميس الجاي, 

 هالمشكلة!" 

Bibi: “Kau akan menikahi Thafir kamis depan, suka 

atau tidak masalah ini harus berakhir sekarang” 

 نورة: "انا ما راح اتزوج ظافر لو مهما صار!" 

Norah: “Aku takkan menikahinya, apapun juga!” 

Jawaban Norah pada dialog tersebut menjadi tanda 

penolakan tegas terhadap pernikahan paksa. 

Object 

Pada adegan ini, 

Object berupa 

praktik perjodohan 

Praktik perjodohan paksa yang mencerminkan 

kontrol sosial yang kuat terhadap perempuan 

dalam menentukan masa depan. 
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paksa sebagai 

subjek tanda. 

Interpretant 

Hasil penafsiran 

berupa perjuangan 

perempuan dalam 

perlawanan aktif. 

Munculnya makna perjuangan perempuan melalui 

keberanian Norah dalam menolak keputusan yang 

dipaksakan. 

Scene ini menegaskan konflik antara Norah dan Bibi Munifa tentang 

pernikahan paksa. Dalam semiotika Peirce, ucapan Norah menjadi tanda 

penolakan terhadap praktik sosial yang membatasi perempuan. Norah tidak lagi 

diam, tetapi menyatakan penolakannya secara langsung. Hal ini menunjukkan 

perubahan dari kesadaran menuju tindakan nyata. Bentuk perjuangan Norah 

adalah perlawanan verbal, yaitu keberanian menolak keputusan yang 

dipaksakan kepadanya. Adegan ini termasuk perjuangan sosial karena berkaitan 

dengan norma masyarakat tentang perjodohan. Penolakan Norah 

mencerminkan upaya melawan aturan yang tidak adil serta menegaskan bahwa 

perjuangan perempuan dapat diwujudkan melalui keberanian menyampaikan 

pendapat dan mempertahankan pilihan hidup. 

Tabel 3. Hubungan triadik pada perjuangan sosial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual 

dan percakapan 

antara Norah dan 

Thafir. 

Scene menit ke-

01:23:28: Adegan 

percakapan 

antara Norah dan Thafir 

 طافر: " لبست عقل انتي لا فكرتي لا بسمعتك ولا سمعة اهلك؟"

Thafir: “Apa kau gila, hingga kawin lari 

tanpa memikirkan keluargamu?” 

 نورة: " انا اللي قلت له يودينا لجدي"
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Norah: “Aku memintanya untuk mengantar 

kami ke kakek” 

 طافر: " ما اصدقك انتي والكذوب هذا! اركب السيارة!"

Thafir: “Kau tak bisa bohong padaku! Ayo 

masuk mobil!” 

Dialog ini menjadi tanda adanya tekanan 

dan tuduhan terhadap Norah. 

Object 

Pada adegan ini, Object berupa 

norma kehormatan 

perempuan sebagai subjek 

tanda. 

Norma kehormatan perempuan yang 

mengharuskan menjaga nama baik keluarga 

dalam masyarakat. 

Interpretant 

Hasil penafsiran berupa 

perjuangan perempuan dalam 

bentuk penolakan terbuka. 
 

Munculnya makna perjuangan perempuan 

melalui sikap Norah yang tetap 

mempertahankan pilihannya di tengah 

tekanan sosial. 

Representasi ini memperlihatkan tekanan sosial terhadap Norah, bukan 

hanya dari keluarga, tetapi juga masyarakat. Dalam semiotika Peirce, ucapan 

Thafir menjadi tanda adanya aturan tentang kehormatan perempuan yang harus 

dijaga demi nama baik keluarga. Norah tetap menjawab dan tidak sepenuhnya 

tunduk pada tekanan tersebut. Hal ini menunjukkan perjuangan yang lebih kuat 

dari sebelumnya. Bentuk perjuangan Norah adalah perlawanan terbuka, yaitu 

keberanian mempertahankan pilihannya meski mendapat tuduhan dan tekanan 

langsung. Adegan ini termasuk perjuangan sosial karena berkaitan dengan 

norma masyarakat tentang kehormatan perempuan. Sikap Norah mencerminkan 

upaya melawan penilaian sosial yang membatasi kebebasan perempuan, 

sehingga perjuangannya tampak lebih jelas dan berani. 

Perjuangan Ekonomi 

Perjuangan ekonomi perempuan dapat dipahami sebagai upaya 

memperoleh kemandirian melalui kerja agar terbebas dari ketergantungan 
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material. Simone de Beauvoir menekankan bahwa pekerjaan menjadi sarana 

penting bagi perempuan untuk mencapai kebebasan dan menegaskan 

eksistensinya sebagai individu (De Beauvoir 2011).  

Tabel 4. Hubungan triadik pada perjuangan ekonomi 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual 

dan percakapan 

antara Norah dan 

pedagang. 

Scene menit ke-

00:33:23 

Pada adegan ini, 

Norah berbicara 

dengan seorang pedagang dan menyampaikan 

keinginannya agar wajahnya digambar di tempat 

tersebut. 

 نورة: "هو رسم وجه نايف، أنا بعد أ يرسم وجهي!" 

Norah: “Dia menggambar wajah nayef. Aku mau 

dia menggambarku!” 

 تاجر: "وين؟ بيت؟"

Pedagang: “Dimana? Dirumah?” 

, أحسن!" نورة: "هنا في محلك  

Norah: “Disini saja di tokomu, Jauh lebih baik!” 

Dialog ini menjadi tanda keinginan Norah untuk 

diakui keberadaannya. 

Object 

Pada adegan ini, 

Object berupa 

kebutuhan akan 

pengakuan diri 

sebagai subjek tanda. 

Kebutuhan akan pengakuan dan nilai diri dalam 

ruang sosial. 
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Interpretant 

Hasil penafsiran 

berupa perjuangan 

perempuan dalam 

bentuk penguatan 

nilai diri. 

Munculnya makna perjuangan perempuan melalui 

usaha Norah untuk menampilkan dirinya dan 

memperoleh pengakuan. 

Scene ini memperlihatkan keinginan Norah untuk mendapat pengakuan 

melalui gambar dirinya. Dalam semiotika Peirce, percakapan tersebut 

menggambarkan kebutuhan akan identitas dan keberadaan dalam lingkungan 

sosial. Bentuk perjuangan Norah adalah pencarian jati diri, yaitu usaha untuk 

tidak lagi berada dalam posisi pasif dan mulai menempatkan dirinya sebagai 

pribadi yang memiliki nilai. Adegan ini termasuk perjuangan ekonomi karena 

berkaitan dengan posisi individu dalam kehidupan sosial dan nilai diri. 

Keinginan Norah mencerminkan usaha untuk memperoleh pengakuan dan 

keberadaan di lingkungannya. 

Tabel 5. Hubungan triadik pada perjuangan ekonomi 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual 

Norah sedang 

dilukis oleh Nader 

di sebuah toko. 

Scene menit 

ke-00:58:11 

Pada adegan 

ini, Norah 

dilukis oleh Nader di sebuah toko. 

Visual Norah yang sedang dilukis oleh 

Nader menjadi tanda bahwa dirinya mulai 

“ditampilkan” di ruang publik. 

Object 

Pada adegan ini, Object 

berupa pengakuan identitas 

diri sebagai subjek tanda. 

Pengakuan terhadap identitas dan 

keberadaan Norah dalam lingkungan sosial. 
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Interpretant 

Hasil penafsiran berupa 

perjuangan perempuan 

dalam penguatan diri. 

Munculnya makna perjuangan perempuan 

melalui proses memperoleh pengakuan dan 

nilai diri. 

Visual ini memperlihatkan perubahan dari keinginan menjadi tindakan 

nyata, di mana Norah benar-benar dilukis oleh Nader. Dalam semiotika Peirce, 

aktivitas melukis menjadi tanda yang merepresentasikan pengakuan terhadap 

identitas dirinya. Bentuk perjuangan yang ditunjukkan Norah adalah penguatan 

nilai diri, yaitu upaya untuk menempatkan dirinya sebagai individu yang layak 

dilihat dan dihargai. Adegan ini termasuk perjuangan ekonomi karena berkaitan 

dengan posisi dan nilai individu dalam kehidupan sosial. Melalui proses ini, 

Norah mulai memiliki ruang untuk diakui, sehingga menunjukkan adanya 

perubahan dari posisi pasif menuju lebih mandiri. 

Tabel 6. Hubungan triadik pada perjuangan ekonomi 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, berwujud 

visual dan percakapan antara 

Norah dan Nader 

Scene menit ke-

01:20:13 

Pada adegan ini, 

Norah meminta kepada Nader untuk 

membawanya pergi ke kota. 

 Norah: “Bawa aku ke نورة: " خذني معك للمدينة!"

kota bersamamu!” 

 ”Nader: “Aku tak bisa ندير: " ما يقدر!"

 نورة: " لا تقدر! لازم تفهمني. جدي يعيش في المدينة ابي اروح له!" 

Norah: “Tak bisa! Kau harus mengerti. 

Kakekku disana, aku mau menemuinya” 

Dialog ini menjadi tanda keinginan Norah 

untuk pergi dari desa. 
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Object 

Pada adegan ini, Object berupa 

keinginan untuk keluar dari 

keterbatasan sebagai subjek 

tanda. 

Keinginan Norah untuk keluar dari 

batasan lingkungan dan mencari 

kehidupan yang lebih bebas. 

Interpretant 

Hasil penafsiran berupa 

perjuangan perempuan dalam 

bentuk dorongan kebebasan. 

Munculnya makna perjuangan 

perempuan melalui dorongan kuat untuk 

memperoleh kebebasan. 

Dialog pada adegan menunjukkan keinginan kuat Norah untuk pergi ke 

kota. Dalam semiotika Peirce, dialog tersebut merepresentasikan usaha untuk 

keluar dari keterbatasan yang dialaminya. Bentuk perjuangan yang ditunjukkan 

Norah adalah perlawanan verbal, yaitu keberanian untuk meminta dan 

menegaskan keinginannya meskipun mendapat penolakan. Adegan ini 

termasuk perjuangan sosial karena berkaitan dengan upaya keluar dari norma 

yang membatasi perempuan. Keinginan Norah mencerminkan dorongan untuk 

memperoleh kebebasan dan menentukan hidupnya sendiri. 

Perjuangan Eksistensial 

Perjuangan eksistensial perempuan dapat dipahami sebagai upaya untuk 

menyadari kebebasan diri dan keluar dari peran yang dibentuk oleh masyarakat. 

Simone de Beauvoir menekankan bahwa perempuan perlu menolak posisi 

sebagai “yang lain” serta mengambil keputusan secara mandiri untuk 

menegaskan dirinya sebagai subjek yang bebas (De Beauvoir 2011) 

Tabel 7. Hubungan triadik pada perjuangan eksistensial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual 

Norah menatap 

dirinya di cermin. 

Scene menit ke-

00:49:30 

Pada adegan ini, 

Norah menatap 

dirinya sendiri di cermin. 
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Visual Norah menatap cermin menjadi tanda 

adanya proses refleksi diri. 

Object 

Pada adegan ini, 

Object berupa 

pencarian jati diri 

sebagai subjek tanda 

Pencarian jati diri di tengah tekanan yang 

dialami Norah. 

Interpretant 

Hasil penafsiran 

berupa perjuangan 

perempuan dalam 

bentuk refleksi diri. 
 

Munculnya makna perjuangan perempuan 

melalui proses memahami dan mengenali 

dirinya. 

Penjelasan 

Visual tersebut mereflesikan momen reflektif ketika Norah berhadapan 

dengan dirinya sendiri. Dalam semiotika Peirce, visual tersebut 

merepresentasikan proses pencarian jati diri yang dialami Norah. Bentuk 

perjuangan yang ditunjukkan adalah refleksi diri, yaitu usaha memahami 

identitas dan posisinya di tengah tekanan yang ada. Adegan ini termasuk 

perjuangan eksistensial karena konflik yang terjadi berada dalam diri Norah. 

Proses ini menunjukkan bahwa perjuangan perempuan tidak hanya terjadi 

secara sosial, tetapi juga dalam memahami dirinya sendiri. 

Tabel 8. Hubungan triadik pada perjuangan eksistensial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, berwujud 

visual Norah menggunting 

cadarnya. 

Scene menit 

ke-00:50:19 

Pada adegan 

ini, Norah menggunting cadarnya. 

Visual Norah menggunting cadar menjadi 

tanda adanya perubahan dalam dirinya. 
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Object 

Pada adegan ini, Object berupa 

pelepasan Batasan diri sebagai 

subjek tanda. 

Upaya melepaskan diri dari batasan yang 

melekat pada dirinya. 

Interpretant 

Hasil penafsiran berupa 

perjuangan perempuan dalam 

bentuk penentuan 

diri. 

Munculnya makna perjuangan perempuan 

melalui keberanian menentukan pilihan 

sendiri. 

Representasi ini memperlihatkan tindakan Norah yang menggunting 

cadarnya sebagai bentuk perubahan diri. Dalam semiotika Peirce, tindakan 

tersebut merepresentasikan upaya untuk melepaskan batasan yang selama ini 

membatasi dirinya. Bentuk perjuangan yang ditunjukkan adalah penentuan diri, 

yaitu keberanian mengambil keputusan berdasarkan kesadaran pribadi. Adegan 

ini termasuk perjuangan eksistensial karena berfokus pada pilihan individu. 

Tindakan Norah menunjukkan bahwa perjuangan perempuan juga dapat 

muncul dari keputusan personal untuk menentukan dirinya sendiri. 

Tabel 9. Hubungan triadik pada perjuangan eksistensial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual 

Norah melukis 

secara diam-diam. 

Scene menit ke-

00:43:53 

Pada adegan ini, Norah 

melukis secara diam-diam di kamar yang 

remang-remang. 

Visual Norah melukis di ruang tersembunyi 

menjadi tanda adanya aktivitas personal. 

Object 

Pada adegan ini, Object 

berupa ekspresi diri 

sebagai subjek tanda. 

Keinginan untuk mengekspresikan diri di 

tengah keterbatasan. 
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Interpretant 

Hasil penafsiran berupa 

perjuangan perempuan 

dalam bentuk ekspresi 

diri. 

Munculnya makna perjuangan perempuan 

melalui usaha mengekspresikan diri. 

Kondisi tersebut merefleksikan aktivitas Norah melukis secara diam-diam 

sebagai bentuk ekspresi diri. Dalam semiotika Peirce, tindakan tersebut 

merepresentasikan keinginan untuk tetap menjadi dirinya sendiri meskipun 

berada dalam tekanan. Bentuk perjuangan yang ditunjukkan adalah ekspresi 

diri, yaitu usaha untuk menyampaikan perasaan dan identitas dalam ruang 

pribadi. Adegan ini termasuk perjuangan eksistensial karena berfokus pada 

proses batin. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa Norah tetap berusaha 

menemukan makna dirinya di tengah keterbatasan. 

Tabel 10. Hubungan triadik pada perjuangan eksistensial 

Proses Semiosis Penjelasan 

Representamen 

Pada adegan ini, 

berwujud visual lukisan 

Norah dipajang di 

museum. 

Scene menit ke-01:30:07 

Pada adegan ini, lukisan 

Norah dipajang di 

museum. 

Visual lukisan Norah yang dipajang menjadi 

tanda bahwa dirinya telah “terlihat” di ruang 

publik. 

Object 

Pada adegan ini, Object 

berupa pengakuan diri 

sebagai subjek tanda. 

Pengakuan terhadap keberadaan dan identitas 

Norah sebagai individu. 

Interpretant 

Hasil penafsiran berupa 

perjuangan perempuan 

Munculnya makna perjuangan perempuan 

melalui keberhasilan memperoleh pengakuan 

diri. 
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dalam bentuk pencapaian 

diri. 

Visual tersebut merepresentasikan hasil dari perjalanan Norah, di mana 

karyanya dipajang di museum. Dalam semiotika Peirce, visual tersebut 

merepresentasikan pengakuan terhadap identitas dan keberadaannya. Bentuk 

perjuangan yang ditunjukkan adalah pencapaian diri, yaitu keberhasilan 

mencapai pengakuan atas identitas yang telah diperjuangkan. Adegan ini 

termasuk perjuangan eksistensial karena berkaitan dengan pemahaman dan 

penerimaan diri. Momen ini menjadi puncak dari proses panjang yang dilalui 

Norah dalam menemukan dan menegaskan dirinya. 

Makna Perjuangan Perempuan dalam Film Norah 

 Berdasarkan sepuluh adegan yang dianalisis melalui pendekatan 

semiotika Charles Sanders Peirce, makna perjuangan tokoh Norah berkembang 

secara bertahap seiring pengalaman yang ia hadapi. Tanda-tanda visual dan 

verbal dalam film merepresentasikan keterbatasan perempuan dalam 

lingkungan patriarkal, yang kemudian dimaknai sebagai proses perjuangan 

yang kompleks dan berlapis. 

Pada tahap awal, Norah berada dalam kondisi yang sepenuhnya dibatasi 

oleh lingkungan sosialnya. Aturan keluarga dan masyarakat merepresentasikan 

kuatnya kontrol patriarki dalam kehidupan sehari-hari. Dalam situasi ini, 

perjuangan belum tampak sebagai tindakan nyata, melainkan sebagai kesadaran 

awal atas ketidakadilan yang dialaminya. Kesadaran ini menjadi dasar penting 

bagi munculnya perlawanan. 

Seiring berjalannya cerita, tekanan yang terus-menerus mendorong 

Norah untuk mulai menunjukkan sikap berbeda. Perubahan ini 

merepresentasikan munculnya resistensi terhadap norma sosial. Ia tidak lagi 

sepenuhnya diam, tetapi mulai berani menyuarakan penolakan, terutama dalam 

keputusan yang menyangkut masa depannya. Pada tahap ini, perjuangan 

dimaknai sebagai keberanian untuk menentang batasan yang dianggap tidak 

adil. 
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Di sisi lain, perjuangan Norah juga terlihat dalam usahanya memperoleh 

pengakuan dan nilai diri. Keinginannya untuk digambar hingga dilukis 

merepresentasikan kebutuhan akan identitas sebagai individu. Hal ini dimaknai 

sebagai upaya keluar dari posisi yang tidak terlihat menuju pengakuan sosial. 

Dengan demikian, perjuangan tidak hanya berkaitan dengan kebebasan, tetapi 

juga pencarian makna dalam kehidupan sosial. 

Keinginan Norah untuk pergi ke kota menjadi simbol penting dalam 

perjalanan hidupnya. Kota merepresentasikan peluang, kebebasan, dan 

kemungkinan hidup yang lebih luas. Hal ini dimaknai sebagai upaya untuk 

keluar dari keterbatasan dan mencapai kemandirian, menunjukkan bahwa 

perjuangan perempuan juga berkaitan dengan perubahan kondisi hidup. 

Lebih jauh, perjuangan tersebut juga berlangsung dalam diri Norah. 

Adegan menatap cermin, melukis diam-diam, hingga menggunting cadar 

merepresentasikan proses refleksi dan konflik internal. Tindakan ini dimaknai 

sebagai kesadaran diri dan upaya memahami identitasnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa perjuangan perempuan tidak hanya melawan dunia luar, tetapi juga 

melibatkan proses internal dalam menentukan jati diri. 

Pada akhirnya, ketika lukisan Norah dipajang di museum, hal tersebut 

merepresentasikan pengakuan sosial atas identitasnya. Momen ini dimaknai 

sebagai pencapaian dari proses panjang yang dilalui, di mana Norah tidak lagi 

tersembunyi, tetapi diakui sebagai individu. Hal ini menunjukkan bahwa 

perjuangan dapat mengubah cara seseorang memandang dirinya maupun 

bagaimana ia dipandang oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, makna perjuangan perempuan dalam film Norah 

merupakan proses yang berawal dari keterbatasan, berkembang menjadi 

kesadaran, kemudian keberanian, hingga mencapai pengakuan diri. Proses ini 

dibangun melalui tanda-tanda yang merepresentasikan pengalaman perempuan 

dalam menghadapi patriarki. Dengan demikian, perjuangan tidak hanya berupa 

perlawanan sosial, tetapi juga proses pemaknaan diri dalam membentuk 

identitas dan eksistensi. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data visual dan verbal dalam film 

Norah, dapat disimpulkan bahwa perjuangan perempuan yang dialami tokoh 

utama tidak bersifat tunggal, melainkan terbagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu 

sosial, ekonomi, dan eksistensial. Perjuangan sosial tampak dari upaya 

menghadapi tekanan dan norma yang membatasi, perjuangan ekonomi terlihat 

melalui usaha memperoleh pengakuan dan kemandirian, sedangkan perjuangan 

eksistensial tercermin dalam proses pencarian jati diri serta keberanian 

menentukan pilihan hidup. Ketiga bentuk tersebut saling berkaitan dan 

menunjukkan bahwa perjuangan perempuan merupakan proses bertahap, 

dimulai dari kesadaran akan keterbatasan hingga mencapai penegasan diri 

sebagai individu yang utuh. 

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perjuangan 

perempuan dalam film Norah tidak selalu hadir dalam bentuk perlawanan yang 

terbuka atau konfrontatif, melainkan justru melalui tindakan-tindakan 

sederhana yang bersifat simbolik, seperti diam, menatap, atau mengambil 

keputusan personal. Melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, 

tindakan-tindakan tersebut dimaknai sebagai bentuk resistensi yang halus 

namun bermakna dalam proses pembentukan identitas diri. Hal ini menegaskan 

bahwa perjuangan perempuan dapat berlangsung secara subtil dan bertahap, 

tetapi tetap memiliki dampak signifikan terhadap perubahan diri tokoh. 

Meskipun penelitian ini telah berupaya mengungkap makna perjuangan 

perempuan secara mendalam, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Penelitian ini hanya menggunakan sebagian data yang dianggap 

representatif, sehingga masih terdapat kemungkinan makna lain yang belum 

tergali dari keseluruhan adegan dalam film. Selain itu, analisis berfokus pada 

pendekatan semiotika Peirce, sehingga interpretasi yang dihasilkan sangat 

bergantung pada perspektif peneliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan pendekatan teori lain atau memperluas objek 
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kajian guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

representasi perjuangan perempuan dalam film. 
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